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Activity Test of Cardia Leaf Extract (Bellucia pentamera Naudin) on Open 

Wound Healing in Sprague Dawley Male White Rats 

 

Riza Fadhilah 

08061381823098 

 

ABSTRACT 

 

An open wound is a wound that results in damage to the skin if left untreated an 

infection will occur. One of the medicinal plants that has been researched and 

used for healing open wounds is cardia leaves (Bellucia pentamera Naudin). 

Cardia leaves (Bellucia pentamera Naudin) contain flavonoids, saponins, tannins, 

phenolics and triterpenoids as antifungal, antiviral, antibacterial, anti-

inflammatory, antiseptic and antioxidant. The test animals consisted of 25 

Sprague Dawley rats which were divided into 5 groups: negative control (Vaseline 

album), positive control (Tekasol), 3 treatment groups of cardia leaf extract 

(Bellucia pentamera Naudin) each with a concentration of 2.5%, 5% and 7.5%. 

Parameters observed included open wound diameter, open wound healing time 

and percentage of open wound healing. Open wound diameter data were analyzed 

using the ANOVA test to see differences on certain days during observation. The 

results showed that the ethanol extract of kardia leaves (Bellucia pentamera 

Naudin) at a dose of 7.5% was proven to accelerate the healing of open wounds in 

rats by 100% which was achieved in 14 days, where there was no significant 

difference (p>0.05) between the extracts 7.5% ethanol dose to the positive control 

(Tekasol) and significantly different to the negative control (Vaselin), 2.5% 

ethanol extract and 5% ethanol extract. This shows that the positive control and 

7.5% ethanol extract with varying doses can accelerate open wound healing 

 

Keywords : Cardia leaves (Bellucia pentamera Naudin), open wound 

diameter, open wound healing time, percentage of open wound healing. 
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Uji Aktivitas Ekstrak Daun Kardia (Bellucia pentamera Naudin) Terhadap 

Penyembuhan Luka Terbuka Pada Tikus Putih Jantan Galur Sprague 

Dawley 

 

Riza Fadhilah 

08061381823098 

 

ABSTRAK 

 

Luka terbuka merupakan luka yang mengakibatkan kerusakan pada kulit jika 

diabaikan akan terjadi infeksi. Tanaman obat yang telah diteliti dan dimanfaatkan 

untuk penyembuhan luka terbuka salah satunya yaitu daun kardia (Bellucia 

pentamera Naudin). Daun kardia (Bellucia pentamera Naudin) mengandung 

senyawa flavonoid, saponin, tannin, fenolik, dan triterpenoid sebagai antijamur, 

antivirus, antibakteri, antiinflamasi, antiseptik, dan antioksidan. Hewan uji terdiri 

dari 25 ekor tikus galur Sprague Dawley yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu 

kontrol negatif (Vaselin album), kontrol positif (Tekasol), 3 kelompok perlakuan 

ekstrak daun kardia (Bellucia pentamera Naudin) masing-masing dengan 

konsentrasi 2,5%, 5% dan 7,5%. Parameter yang diamati meliputi diameter luka 

terbuka, lama penyembuhan luka terbuka dan presentase penyembuhan luka 

terbuka. Data diameter luka terbuka dianalisis menggunakan uji ANOVA untuk 

melihat perbedaan pada hari tertentu selama pengamatan. Hasil penelitian 

menunjukan ekstrak etanol daun kardia (Bellucia pentamera Naudin) dengan 

dosis 7,5% terbukti dapat mempercepat penyembuhan luka terbuka pada tikus 

sebesar 100% yang dicapai dalam 14 hari, dimana tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan (p>0,05) antara ekstrak etanol dosis 7,5% terhadap kontrol positif 

(Tekasol) dan berbeda signifikan pada kontrol negatif (Vaselin), ekstrak etanol 

dosis 2,5% dan ekstrak etanol dosis 5%. Hal ini menunjukan bahwa kontrol positif 

dan ekstrak etanol dosis 7,5% dengan variasi dosis dapat mempercepat 

penyembuhan luka terbuka 

 

Kata kunci : Daun kardia (Bellucia pentamera Naudin), diameter luka 

terbuka, lama penyembuhan luka terbuka, presentase penyembuhan luka 

terbuka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Luka adalah jaringan tubuh yang sebagian rusak yang sering terjadi dalam 

aktivitas sehari hari. Berdasarkan penyebabnya, luka dapat dibagi atas luka akibat 

zat kimia, luka mekanis dan luka termis. Luka mekanis, luka ini biasanya terjadi 

bervariasi bentuk dan dalamnya sesuai dengan benda yang mengenainya 

(Sjamsuhidayat, 2004). Berdasarkan status integritas kulit pada luka dapat 

diklasifikasikan atas luka terbuka, luka tertutup, lika kronik, dan luka akut. Luka 

terbuka merupakan luka yang melibatkan pada kulit (membrane mukosa). 

Penyebab luka ini karena adanya trauma oleh benda tajam atau tumpul (insisi 

bedah, luka tembak) (Potter dan Perry, 2005). Luka akan Infeksi apabila luka 

tersebut diabaikan. Mikroorganisme yang ada di sekeliling luka dapat masuk ke 

dalam tubuh kulit, jaringan pengikat, otot, syaraf, tendon, pembuluh darah dan 

selaput tulang dapat dijangkitinya (Prasetyo, 2009). 

Kerusakan integritas pada kulit yang terjadi ketika kulit terpapar oleh 

suhu, Ph, zat kimia, trauma tekanan, gesekan dan radiasi disebut dengan 

Luka.Penyembuhan luka ialah respon tubuh terhadap berbagai cidera dengan 

proses regenerasi yang kompleks untuk menghasilkan pemulihan anatomi dan 

fungsi nya secara terus-menerus (Black, 2006). Tujuan utama penyembuhan luka 

yaitu mempercepat proses penutupan luka dan meminimalkan bekas luka secara 

fungsional. Penelitian proses perbaikan luka dan regenerasi jaringan mengenai sel
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dan molekul biologi yang berkaitan dengan proses biologis dilakukan selama dua 

decade. Proses kompleks dan dinamis yang bertujuan untuk mengembalikan 

struktur sel dan lapisan jaringan disebut dengan Penyembuhan luka (Morison, 

2003). 

Pengembangan obat herbal harus dilakukan sebagai obat alternative. Efek obat 

herbal lebih rendah dibandingkan dengan obat sintesis. Penggunaan salep 

antibiotika secara berlebihan menyebabkan resistensi pada bakteri tertentu 

(Semer, 2013). Sehingga upaya pengembangan obat alternative diperlukan dalam 

penyembuhan luka. Eksplorasi tanaman berbasis etnomedicine merupakan salah 

satu sumber penting untuk pengembangan obat tersebut. 

Proses penyembuhan Luka dapat ditingkatkan menggunakan obat luka. Obat 

luka diperlukan karena untuk mengurangi resiko infeksi bakteri pada luka terbuka. 

Dari hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa tumbuhan yang telah 

diekstraksi diketahui mempunyai potensi untuk penyembuhan luka, diantaranya 

ekstrak etanol daun binahong, ekstrak etanil daun mengkudu, dan ektrak etanol 

batang pohon pisang. Ekstrak-ekstrak tersebut mempunyai kandungan senyawa 

kimia yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, kuinon, triterpen, antrakuinon atau 

glikosida iridoid (Miladiyah & Prabowo., 2012; Sabirin et al., 2013, Prasetyo et 

al., 2010) 

Kandungan senyawa kimia tersebut mempunyai kemampuan untuk 

mempercepat proses penyembuhan luka. Efek dari kandungan senyawa kimia 

yang digunakan dalam proses penyembuhan luka yaitu alkaloid sebagai analgesic 

(Farouk et al., 2008), flavonoid sebagai antioksidan, antiinflamasi dan antibakteri 
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(Arum et al., 2012), saponin sebagai antimikroba, tannin sebagai adstringen 

(Robinon, 1995), triterpen sebagai adstringen dan antimikroba (Nayak et al., 

2009), dan Glikosida iridoid sebagai antiinflamansi (Mensi et al., 2004). 

Penelitian ini akan mengkaji pengaruh ekstrak etanol daun kardia atau 

Bellucia pentamera Naudin dalam proses penyembuhan luka terbuka pada tikus. 

Penelitian ini digunakan pelarut etanol karena pelarut tersebut diharapkan dapat 

menarik senyawa yang bersifat polar maupun nonpolar. Selain itu, digunakan 

larutan pembanding yaitu larutan povidon iodine yang digunakan sebagai 

penyembuhan luka terbuka. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

dalam penelitian ini, yakni : 

1. Bagaimana profil fitokimia dan karakterisasi dari ekstrak etanol daun 

kardia atau (Bellucia pentamera Naudin)? 

2. Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol daun kardia (Bellucia 

pentamera Naudin) terhadap lamanya penyembuhan luka pada tikus putih 

jantan galur Sprogue Dawley? 

3. Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol daun daun kardia (Bellucia 

pentamera Naudin) terhadap presentse penyembuhan luka (% recovery) 

pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley? 
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1.3 Tujuan Masalah 

1. Mengetahui profil fitokimia dan karakterisasi dari ekstrak etanol daun 

kardia (Bellucia pentamera Naudin)?  

2. Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol daun kardia (Bellucia 

pentamera Naudin) terhadap lamanya penyembuhan luka pada tikus putih 

jantan galur Sprogue Dawley?  

3. Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol daun kardia (Bellucia 

pentamera Naudin) terhadap presentse penyembuhan luka (% recovery) 

pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu dapat memberikan 

informasi mengenai khasiat ekstrak daun kardia (Bellucia pentamera Naudin) 

yang membantu mempercepat proses penyembuhan luka terbuka. Selain itu, hasil 

pengujian ini dapat menjadi landasan pengembangan sediaan farmasi yang 

dimanfaatkan untuk terapi luka terbuka dan dapat menjadi informasi tambahan 

mengenai potensi ekstrak daun kardia (Bellucia pentamera Naudin) sebagai obat 

luka untuk dikembangkan dalam penelitian lebih lanjut. 
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